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MOTTO 

 

كُوْهُنَِّب مَعْرُوْفٍِاَوِْفاَر قُ وْهُنَِّفإَِ  دُوْاذَاِبَ لَغْنَِاَجَلَهُنَِّفاَمَْس  نْكُمِِْب مَعْرُوْفٍِوَّاَشْه  ذَوَيِْعَدْلٍِم  

ر ِ ِالِِّْٰوَالْيَ وْمِ ِب الل ّٰهِ ِيُ ؤْم نُِِكَانَِِمَنِِْهِ ل كُمِْيُ وْعَظُِبِ ذِِّٰوَاَق يْمُواِالشَّهَادَةَِل ل ّٰه ِ ِ الل ّٰهَِِوَمَنِْي َّتَّقِ ِخِ 

ِۙ ِمَخْرَجًاِهُِيَجْعَلِْلَّ  

"Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, rujuklah dengan mereka secara baik 

atau lepaskanlah mereka secara baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 

adil dari kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Yang 

demikian itu dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman kepada 

Allah dan hari akhir. Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 

membukakan jalan keluar baginya" (QS. At-Talaq:2) 
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ABSTRAK 

M.KHOLILUR ROHMAN, Dosen Pembimbing Dr.ULIN NA’MAH, MHI dan  ACH. KHIARUL 

WARO WARDANI, M. H.  Komparasi Hak Istri Menolak Rujuk Suami Menurut Empat Madzhab 

Fiqih dan Kompilasi Hukum Islam, Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

Syari’ah, (UIN) Syekh Wasil Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Rujuk, Empat Madzhab fiqih, KHI 

 

Rujuk merupakan solusi kembalinya pasangan suami istri, menurut jumhur 

Ulama’ yakni “Mengembalikan perempuan yang ditalak kecuali talak tiga“. Sehingga 

rujuk diperuntukkan bagi suami yang mentalak istrinya yaitu talak pertama dan kedua. 

Hak rujuk jatuh pada pihak suami, tetapi istri dapat menolak rujuk tersebut dengan syarat. 

Terjadi perbedaan Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Madzhab Fiqih, diantaranya 

adalah hak  merujuk menurut madzhab fiqih sepenuhnya milik suami sesuai dengan ijma’ 

ulama, bahwa suami memiliki hak rujuk terhadap istrinya dalam talak raj’i selama masa 

iddah tanpa memandang kerelaan istri atau walinya. Berbeda dengan KHI pasal 176 ayat 

2, rujuk dilakukan dengan kesepakatan istri dihadapan Pegawai Pencatat Nikah atau 

Pembantu Pegawai Pencatat Nikah. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui 

bagaimana hukum dan dasar hak istri menolak rujuk menurutempat madzhab fiqih dan 

KHI. 2) Untuk mengetahui analisis komparasi hak istri menolak rujuk menurut empat 

madzhab fiqih dan KHI.  

Adapun metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(Library Research) disebut penelitian normatif. Penelitian ini sumber datanya dari buku 

karya Syeikh Abdurrahman Al-Juzairi yang berjudul Fikih Empat Madzhab dan juga 

KHI. Selanjutnya, mengumpulkan data dalam kajian dengan melaksanakan aktivitas studi 

dokumentasi yang melibatkan membaca dan mengutip bahan-bahan literatur ataupun 

yang lainnya. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini ialah membandingkan 

suatu objek agar dapat dipahami dengan baik. Setelah dipaparkan pandangan dari empat 

madzhab dan KHI tersebut, kemudian dibandingkan dan ditarik kesimpulannya. 

Hasil penelitian menyimpulkan 1) Rujuk secara etimologis berarti kembali atau 

pulang, sedangkan dalam konteks fiqih merupakan proses kembalinya suami kepada istri 

yang masih dalam masa iddah setelah talak raj’i. 2) Komparasi ini menunjukkan bahwa 

KHI lebih sesuai terhadap maslahah mursalah dalam konteks globalisasi dan hak asasi 

manusia, sementara madzhab fiqih lebih konservatif. Namun, semua tetap berpegang 

pada prinsip bahwa penolakan harus berdasarkan alasan syar’i untuk menghindari 

penyalahgunaan, sesuai kaidah “al-maslahah la tanzil ‘an al-nash” 
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ABSTRACT 

Rohman, M. Kholilur. (2025). Comparasion of The Wife’s Right to Refuse to Reconcile with Her 

Husband According to the Four Madzhab Fiqih with a Compilation of Islamic Law. Thesis, Islamic 

Family Law Study Program, Faculty of Sharia, State Islamic Institute (UIN) Syekh Wasil of 

Kediri. Advisor: (I) Dr. Ulin Na’mah, MHI (II) Ach. Khiarul Waro Wardani, M. H. 
 

Keywords: Rujuk, Four Madzhab of Fiqh, KHI 

 

Reconciliation is a solution for the return of a husband and wife, according to the 

Ulema', namely "Returning a woman who has been divorced except for triple divorce". 

So reconciliation is intended for husbands who have divorced their wives, namely the 

first and second divorces. The right to reconciliation falls on the husband, but the wife 

can refuse the reconciliation with conditions. There are differences between the 

Compilation of Islamic Law (KHI) and Madzhab Fiqh, including that the right to refer 

according to the madzhab of fiqh belongs entirely to the husband in accordance with the 

consensus of the ulama, that the husband has the right to reconcile with his wife in talak 

raj'i during the iddah period without regard to the willingness of his wife or guardian. In 

contrast to KHI article 176 paragraph 2, reconciliation is carried out with the wife's 

consent in the presence of a Marriage Registrar or Assistant Marriage Registrar. This 

research aims 1) to find out how the law and basis for the wife’s right to refuse 

reconciliation according to the four fiqh schools and KHI. 2) To find out a comparative 

analysis of the wife’s right to refuse reconciliation according to the four fiqh schools and 

KHI. 

 This research method uses library research,also known as normative research. 

The data source for this research is the book by Syeikh Abdurrahman Al-Juzairi entitled 

Fiqh of the Four Madzhabs and also the KHI (Islamic Law). Furthermore, data collection 

techniques in research involve carrying out documentation study activities by reading and 

quoting literature or other things. The data analysis technique used in this research is 

comparing an object so that it can be understood well. After explaining the views of the 

four schools of thought and KHI, they are then compared and conclusions are drawn.  

The results of the research conclude 1) Rujuk etymologically means returning or 

going home while in the context of fiqh it is the process of returning a husband to a wife 

who is still in the iddah period after divorce. 2. This comparison shows that KHI is more 

appropriate to the problem of murrasa in the context of globalization and human rights, 

while the fiqh school of thought is more conservative. However, all of them still adhere 

to the principle that rejection must be based on Sharia reasons to avoid abuse according 

to the principle of “al-maslahah al tanzil ‘an al-nash” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض , ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ، ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah) yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis 

sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnyaa. 

 ditulis Ahmadi<yah :  أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 ditulis dalla :     دلّّ

C. Ta’ Marbu<t}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah” 
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 ditulis jama<’ah :      جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis 

“at”. 

 ditulis ni’mat Allah : نعمة اللهّ

 ditulis zaka<t al-fit{r : زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (Mad) 

a panjang ditulis a<, i panjang ditulis i<, dan u panjang ditulis u<, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a,i, dan u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua 

huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي)  dan (أو)  

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti huruf 

syamsi<yah, harus al ditulis al- 

 ditulis al-ja<mi‘ah : الجامعة

 ditulis al-Shi<‘ah : الشيعة

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

ditulis per kata. 

 ditulis Shaykh al-Isl<am : شيخّالإسلام

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti 

kata ijma’,nash, al-Qur’an, dan hadist), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini 

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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